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Abstrak−Kasir adalah seseorang yang dalam melakukan pkerjaanya bertugas untuk bertanggung jawab dalam proses transaksi 

pembayaran yang dilakukan pelanggan. Selain itu, kasir juga dapat melayani pembayaran tunai dan non-tunai. Peran kasir sangatlah 
dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas suatu instasi perusahaan. Dalam penerimaan Kasir tersebut haruslah memenuhi beberapa 

kriteria seperti Pengetahuan, Pengalaman Kerja, Tanggung Jawab, Pendidikan, Loyalitas, Status, dan Usia. Sehingga dalam masalah 

ini membutuhkan suatu sistem yang dapat memberikan solusi yang tepat seperti Pendukung Keputusan (SPK) untuk memberikan 

solusi yang ditemui tersebut dengan metode OCRA atau Operational Competitiveness Rating Analysis dalam prosesnya memerlukan 
data dan kriteria penerimaan Kasir. Adapun yang menjadi hasil dalam penelitian pemilihan kasir terbaik ialah alternatif A5 dengan 

nilai 1.9134 atas nama Abdul Gani. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Kasir; Metode ROC; Metode OCRA 

Abstract−A cashier is someone who, in carrying out his work, is responsible for processing payment transactions made by 
customers. In addition, cashiers can also serve cash and non-cash payments. The role of the cashier is needed in improving the 

quality of a company institution. In accepting the Cashier must meet several criteria such as Knowledge, Work Experience, 

Responsibility, Education, Loyalty, Status, and Age. So that in this problem requires a system that can provide the right solution such 

as Decision Support (SPK) to provide the solution found by using the Operational Competitiveness Rating Analysis or OCRA 
method in the process requiring data and cashier acceptance criteria. As for the results in the research on choosing the best  cashier, 

the A5 alternative with a value of 1.9134 is Abdul Gani's name. 

Keywords: Decision Support System; Cashier; ROC Method; OCRA Method 

1. PENDAHULUAN 

Kasir ialah orang yang bertugas mengurusi dan menyimpan hasil pembayaran dalam penerimaan uang serta 

pengembalian uang yang diberikan. Peran kasir sangatlah penting dalam proses transaksi dapat berjalan dengan lancar 

dan cepat sehingga kasir memberikan kenyaman dalam suatu instasi[1]. 

Dalam penerimaan kasir sangatlah penting dikarena kan suatu instasi membutuhkan orang yang ahli dalam 

bidang transaksi agar tidak dapat kesalahan dalam beroprasi menginput pembayaran, serta tidak mengalami kerugian 

yang sangat besar. Pelayanan dalam kasir juga sangat dibutuhkan karena berpengaruh dalam hal berkomunikasi, 

sehingga memperoleh keutungan dalam hal ketertarikan untuk bertransaksi. Instasi sangatlah membutuhkan peran kasir 

agar dapat menjalankan pembayaran dengan baik tanpa adanya kesalahan, maka dari itu dibutuhkan beberapa kriteria 

yang dapat dijadikan acuan dalam penerimaan kasir tersebut seperti Pengetahuan, Pengalaman Kerja, Tanggung Jawab, 

Pendidikan, Loyalitas, Status, dan Usia. Dan karena banyaknya data kasir yang tidak sesuai dengan persyaratan 

sehingga membingungkan instansi tersebut dan tidak efisien untuk melakukan penerimaan Kasir, sehingga dengan 

menerapkan sistem dapat lebih akurat dan efesien[2]. 

Sehingga memerlukan suatu sistem dalam mengatasi masalah yang ada yaitu sistem pendukung keputusan 

(SPK). SPK merupakan sistem yang dapat menjawab permasalahan semi terstruktur dalam penentuan suatu 

keputusan[3], [4]. Adapun sistem yang diterapkan dalam penelitian ini memanfaatkan metode yang termasuk dalam 

penentuan keputusan seperti Analytics Hierarchy Process (AHP), Weighted Product (WP), Preference Selection Index 

(PSI), Simple Addictive Weighting (SAW), Vise Kriterijumska Optimizacija Kompromisno Resenje (VIKOR), Simple 

Multi-Attribute Rating Technique (SMART) dan The Extended Promethee II (EXPROM II)[5]. Penelitian yang 

menerapkan metode Rank Order Centroid  (ROC) ini, dimana ROC termasuk metode penghasil bobot pada kriteria 

yang prosesnya sangat sederhana[6]. Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) dalam prosesnya 

memerlukan data dan kriteria penerimaan Kasir[7].  

Penelitian terkait mengenai metode Rank Order Centroid atau ROC dan OCRA atau Operational 

Competitiveness Rating Analysis yang memungkinkan proses penentuan suatu keputusan serta menentukan bobot dari 

setiap kriteria yang ada dalam meminimumkan perhitungan yang ada sehingga mendapatkan hasil yang lebih terperinci 

dan tepat, diantaranya penelitian oleh Samuel Damadik dan Dito dilakukan pada 2020 yang membahas tentang 
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pemilihan kerjasama ventor dengan menggunakan metode ROC  dan WASPAS. Dimana penelitian ini ada 5 kriteria 

seperti Kualitas Produk, Rekam Jejak, Harga Produk, Ketepatan Waktu Delivery, Legalitas badan hukum. Mendapatkan 

perengkingan terbaik yaitu alternatif ke-6 dengan hasil nilai 0,864321[8]. Penelitian dilakukan oleh Surya Sintami 

Hasibuan pada tahun 2021 yang membahas tentang mutasi jabatan karyawan menerapkan metode OCRA. Yang dalam 

penentuannya ada 6 kriteria seperti Produktifitas Pekerjaan, Pengetahuan Pekerjaan, Komunikasi, Kerjasama Tim, 

Teguran Tanggung Jawab dan Peringatan. Sehingga mendapatkan hasil perengkingan yaitu alternatif ke-8 dengan hasil 

nilai 0,45[9]. Penelitian oleh Nella Astiana,dkk pada tahun 2016 yang membahas tentang tanaman obat herbal dengan 

metode ROC dan metode ORESTE. Dimana dalam penelitian ini terdapat 5 kriteria diantaranya Berat Badan, Tekanan 

Darah, Khasiat Tanaman, Jenis Tanaman dan Kandungan Zat. Sehingga diperoleh hasil perengkingan yaitu alternatif 

ke-1 dengan hasil nilai 47[10]. Penelitian oleh Milos Madic, dkk pada tahun 2015 yaitu pemilihan mesin terbaik 

menggunakan metode. Yang memiliki banyak kriteria untuk  memperoleh hasil nilai tertinggi 270007.3700[11]. 

Penelitian oleh Andri Yunaldi pada tahun 2019 yang membahas tentang seleksi bantuan siswa miskin dengan metode 

SAW dan ROC. Dimana dalam penelitian ini terdapat 5 kriteria diantaranya Penghasilan Orang tua, Nilai Kehadiran, 

Tanggungan Orang Tua, Rata-rata Nilai, dan Peringkat Kelas. Sehingga memperoleh hasil alternatif terbaik yaitu A7 

dengan nilai 0.967[12]. 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas makan penulis melaukan penelitian tentang Penerimaan Kasir 

dengan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) untuk memperoleh hasil pembobotan dan [6]. Metode 

Operational Competitiveness Rating Analysis (ORCA) dalam prosesnya memerlukan data dan kriteria Penerimaan 

Kasir. Penerapan metode ROC dan OCRA diharapkan dapat bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan dengan 

diperolehnya alternatif optimal dari banyak alternatif yang ada serta kriteria yang sesuai selanjutnya dapat 

menghasilkan alternatif terbaik.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

SPK atau sistem pendukung keputusanadalah suatu sistem yang dapat mengasilkan solusi terbaik dari permasalahn yang 

ada dengan ketentuan memiliki beberapa data serti alternatif, kriteria dan bobot sserta memerlukasn suatu metode 

tertentu yang termasuk didalam metode SPK dengan mengikuti beberapa tahapan-tahapan yang adasehingga dari 

tahapan tersebut dihasilkan keputusan terbaik melalui nilai preferensi terbaik sebagai alternatif terbaik[13]–[15]. 

2.2 Kasir 

Kasir adalah seseorang yang dalam melakukan pkerjaanya bertugas untuk bertanggung jawab dalam proses transaksi 

pembayaran yang dilakukan pelanggan. Selain itu, kasir juga dapat melayani pembayaran tunai dan non-tunai [16]. 

2.3 Rank Order Centroid (ROC)  

Metode Rank Order Centroid (ROC) dapat menghasilkan bobot dari setiap kriteria, dari nilai bobot ini dapat diketahui 

seberapa penting kriteria tersebut menjadi syarat penerimaan kasir. Penentuan bobot metode ROC dilakukan untuk 

menentukaan prioritas dari kriteria tersebut. Adapun rumus dari metode ROC [17]–[20] sebagai berikut. 

𝑊𝑚 =
1

𝑚
 ∑ (

1

𝑖
)𝑚

1=1             (1) 

Hasil dari total 𝑊𝑚, yaitu bernilai 1. 

2.4 Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) 

Metode OCRA atau Operational Competitiveness Rating Analysis adalah metode   untuk     menhasilkan keputusan dari 

permasalahan yang ada dengan data-data tertentu sehingga dapat memberikan solusi terbaik. Metode OCRA yang 

ditemukan oleh Occhipinti dan Colombini ini yang biasanya digunkan dalam pekerjaan yang sifatnya berulang[21]–

[26]. Beberapa tahapn dari metode OCRA sebagai berikut: 

1. Pada langkah pertama, membuat matriks keputusan Xij 

𝑋 = [𝑥𝑖𝑗]𝑚𝑥𝑛=[

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑛

𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑛

… … … …
𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 … 𝑥𝑚𝑛

]i = 1,…m  j = 1, 2, …, n   (2) 

2. Pada langkah kedua, peringkat preferensi yang berkaitan dengan kriteria cost. Di sini, nilai dari setiap alternatif 

terhadap kriteria yang akan diperkecil dihitung hanya dari kriteria yang bermanfaat tidak dipertimbangkan. Untuk 

kriteria cost menggunakan rumus dibawah ini. 

𝐼𝑖̅=∑ 𝑤𝑗
𝑔
𝑗=1

max (𝑥𝑖𝑗)

min (𝑥𝑖𝑗)
(i=1,2,…,m j=1,2,…g)     (3) 

3. Pada langkah ketiga, menghitung peringkat preferensi linier untuk kriteria cost menggunkan rumus dibawah ini. 

𝐼𝑖̿=𝐼𝑖̅- min (𝐼𝑖̅)         (5) 
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4. Pada langkah keempat, peringkat preferensi berkaitan dengan kriteria benefit. Untuk kriteria benefit, alternatif yang 

memiliki nilai lebih tinggi lebih disukai. Peringkat kinerja total dari alternatif i untuk kriteria benefit menggunakan 

rumus dibawah ini. 

𝑂̿𝑖=∑ 𝑤𝑗𝑛
𝑗=𝑔+1

𝑥𝑖𝑗−min (𝑥𝑖𝑗)

min (𝑥𝑖𝑗)
(i=1,2…m j=g+1,g+2,…n)    (6) 

5. Pada langkah kelima, menghitung peringkat preferensi linier untuk kriteria benefit dihitung dengan rumus. 

𝑂̿𝑖=𝑂̅𝑖- min(𝑂̅𝑖)        (7) 

6. Pada langkah keenam, menentukan pereferensi terbaik untuk setiap alternatif dihitung dengan menggunakan rumus 

dibawah ini. 

𝑃1=(𝐼𝑖̿)+𝑂̿𝑖) − min(𝑖̿ + 𝑜̿) i = 1,2, m      (8) 

2.5 Tahapan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan beberapa tahap. Metode pengumpulan data yang dipakai agar 

menghasilkan data sesuai dengn kebutuhan. 

a. Analisa Masalah 

Pada tahap ini dilakukan pengenalan mengenai masalah-masalah yang timbul  serta  menentukan permasalahan yang 

akan selesaikan. 

b.  Pengumpulan Data  

Tahapan ini dilakukan pengumpulan data berdasarkan hasil riset mengenai permasalahan yang timbul serta 

menganalisis data tersebut sesuai dengan tujuan diinginkan dalam hal ini data tentang penerimaan kasir.  

c.  Studi Literatur 

 Pada tahap ini mengumpulkan berbagai referensi yang berhubungan dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

secara umun dan metode OCRA atau Operational Competitiveness Rating Analysis secara khusus dan membaca 

jurnal terkait serta referensi yang berkaitan dengan penelitian ini. 

d.  Analisa Dan Penerapan Metode  

Metode sangat memiliki peranan penting didalam membuat suatu penelitian. Adapun metode yang diterapkan 

diterapkan didalam penelitian ini menggunakan perhitungan metode OCRA atau Operational Competitiveness 

Rating Analysis. 

e.  Laporan Penelitian  

tahap ini membuat laporan atas penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat melihat kesesuaian hasil penelitian 

sehingga dapat membuat kesimpulan pada tahap akhir.  

Berikut ini gambar dari penjelasan tahapan penelitia, dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Metode Rank Order Centroid (ROC) 

Dalam memberikan suatu keputusan penentuan penerimaan kasir, maka membutuhkan beberapa data pendukung, yaitu 

data bobot, kriteria dan altenatif. Adapun sampel data alternatif yang akan digunakan sebanyak 7 data penerimaan kasir, 

dan 7 kriteria yaitu Pengetahuan, Pengalaman Kerja, Tanggung Jawab, Pendidikan, Loyalitas, Status, dan Usia. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Jenis 

C1 Pengetahuan Benefit 

C2 Pengalaman Kerja Benefit 

C3 Tanggung Jawab Benefit 

C4 Pendidikan Benefit 

C5 Loyalitas Benefit 

C6 Status Cost 

C7 Usia Cost 

Keterangan Atribut pada Tabel 1.  

Pengetahuan  : Pengetahuan kasir tentang semua peraturan atau kebijakan pada sistem yang berlaku, serta  

mengetahui informasi-informasi yang ada. 

Pengalaman Kerja : Kemampuan dan keterampilan kasir dalam melakukan tugasnya diperusahaan sebelumnya. 

Tanggung Jawab  : Kepatuhan kasir dalam melakukan tugasnya dengan baik. 

Pendidikan  : Pendidikan kasir minimal SMA. 

Loyalitas  : Melaksanakan tugas seoptimal mungkin untuk hasil terbaik. 

Status   : Menikah dan Belum Menikah. 

Usia   : Usia kasir minimal 25 tahun. 

 

Pada tabel 1 diatas belum terdapat bobot, sehingga untuk memperolehnya dengan metode Rank Order Centroid 

(ROC), adapun tahapan dalam penentuan bobot yang dibutuhkan seperti pada persamaan 1 dibawah ini: 

𝑊1 = 
1+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
 = 0,37 

𝑊2 = 
0+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
 = 0,23 

𝑊3 = 
0+0+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
 = 0,16 

𝑊4 = 
0+0+0+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
 = 0,11 

𝑊5 = 
0+0+0+0+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
 = 0,07 

𝑊6 = 
0+0+0+0+0+

1

6
+

1

7

7
 = 0,04 

𝑊7 = 
0+0+0+0+0+0+

1

7

7
 = 0,02 

 

Dihasilkan nilai bobot setiap kriteria, yaitu: 𝑊1= 0,37, 𝑊2= 0,23, 𝑊3= 0,16, 𝑊4= 0,11, 𝑊5= 0,07, 𝑊6=0,04, 𝑊7= 

0,02. Adapun penerimaan kasir terdapat 7 sampel data penerimaan kasir, seperti tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Alternatif Penerimaan Kasir 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

Jeky Saputra Sangat Baik Sangat Baik Baik SMA Sangat Baik Menikah 25 

Melly Sofia Sangat Baik Baik Baik S1 Baik Belum Menikah 27 

Rizky Pratama Baik Baik Kurang S1 Baik Belum Menikah 26 

Elsa Yulianti Baik Baik Baik SMA Baik Menikah 25 

Abdul Gani Sangat Baik Sangat Baik   Sangat Baik S1 Sangat Baik  Belum Menikah 27 

Febby Diva Baik Kurang Cukup S1 Kurang Menikah 28 

Dimas Darmawan Baik Baik Cukup SMA Baik Menikah 26 

Tabel 3. Bobot Nilai Kriteria C1, C2, C3 dan C5 

Keterangan Nilai Bobot 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Cukup 2 
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Keterangan Nilai Bobot 

Kurang 1 

Tabel 4. Bobot Nilai Kriteria C4 

Keterangan Nilai Bobot 

S1 2 

SMA 1 

Tabel 5. Bobot Nilai Kriteria C6 

Keterangan Nilai Bobot 

Belum Menikah 2 

Menikah 1 

Tabel 6. Data Rating Kecocokan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 4 4 3 1 4 1 25 

A2 4 3 3 2 3 2 27 

A3 3 3 1 2 3 2 26 

A4 3 3 3 1 3 1 25 

A5 4 4   4 2 4  2 27 

A6 3 1 2 2 1 1 28 

A7 3 3 2 1 3 1 26 

3.2 Penerapan Metode Operational Competitiveness Rating Analysis (OCRA) 

Berikut ini tahapan penentuan penerimaan kasir dengan metode OCRA atau Operational Competitiveness Rating 

Analysis  

1. Membuat matriks keputusan 

 

𝑋 = [𝑥𝑖𝑗]𝑚𝑥𝑛
=

[
 
 
 
 
 
 
4 4 3 1 4 1 25
4 3 3 2 3 2 27
3 3 1 2 3 2 26
3 3 3 1 3 1 25
4 4 4 2 4 2 27
3 1 2 2 1 1 28
3 3 2 1 3 1 26]

 
 
 
 
 
 

 

 

2. Menghitung peringkat preferensi untuk kriteria di minimalkan cost untuk kriteria C6 dan C7 

𝐼1̅=∑(0.04
2−1

1
) + (0.02

28−25

25
)= ∑ 0.04 + 0.0024 =0.0402 

𝐼2̅=∑(0.04
2−2

1
) + (0.02

28−27

25
)= ∑ 0.000 + 0.0008 = 0.0008 

𝐼3̅=∑(0.04
2−2

1
) + (0.02

28−26

25
)= ∑ 0.000 + 0.0016 =0.0016 

𝐼4̅=∑(0.04
2−1

1
) + (0.02

28−25

25
)= ∑ 0.04 + 0.0024 =0.0402 

𝐼5̅=∑(0.04
2−2

1
) + (0.02

28−27

25
)= ∑ 0.000 + 0.0008 =0.0008 

𝐼6̅=∑(0.04
2−1

1
) + (0.02

28−28

25
)= ∑ 0.04 + 0.000 = 0.0004 

𝐼7̅=∑(0.04
2−1

1
) + (0.02

28−26

25
)= ∑ 0.04 + 0.0016 = 0.0416 

3. Menghitung peringkat preferensi linear pada kriteria cost 

𝐼1̿ = 0.0402 − 0.04 = 0.0002 

𝐼2̿ = 0.0008 − 0.04 = 0.0004 

𝐼3̿ = 0.0016 − 0.04 = 0.0012 

𝐼4̿ = 0.0402 − 0.04 = 0.0002 

𝐼5̿ = 0.0008 − 0.04 = 0.0004 

𝐼6̿ = 0.0004 − 0.04 = 0.0004 

𝐼7̿ = 0.0416 − 0.04 = 0.0016 
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4. Menghitung peringkat preferensi untuk kriteria di maksimalkan benefit untuk kriteria C1, C2, C3, C4, & C5  

𝑂̅1 = ∑ (0.37
4 − 3

3
) + (0.23

4 − 1

1
) + (0.16

3 − 1

1
) + (0.11

1 − 1

1
) + (0.07

4 − 1

1
) = ∑0.123 + 0.69 + 0.32 + 0 + 0.21 =1.343 

𝑂̅2 = ∑(0.37
4 − 3

3
) + (0.23

3 − 1

1
) + (0.16

3 − 1

1
) + (0.11

2 − 1

1
) + (0.07

3 − 1

1
) = ∑ 0.123 + 0.46 + 0.32 + 0.11 + 0.14 = 1.153 

𝑂̅3 = ∑(0.37
3 − 3

3
) + (0.23

3 − 1

1
) + (0.16

1 − 1

1
) + (0.11

2 − 1

1
) + (0.07

3 − 1

1
) = ∑ 0 + 0.46 + 0.32 + 0.11 + 0.14 = 1.03 

𝑂̅4 = ∑(0.37
3 − 3

3
) + (0.23

3 − 1

1
) + (0.16

3 − 1

1
) + (0.11

1 − 1

1
) + (0.07

3 − 1

1
) = ∑0 + 0.46 + 0.32 + 0 + 0.14 =0.92 

𝑂̅5 = ∑(0.37
4 − 3

3
) + (0.23

4 − 1

1
) + (0.16

4 − 1

1
) + (0.11

2 − 1

1
) + (0.07

4 − 1

1
) = ∑ 0.123 + 0.69 + 0.48 + 0.11 + 0.21 = 1.613 

𝑂̅6 = ∑(0.37
3 − 3

3
) + (0.23

1 − 1

1
) + (0.16

2 − 1

1
) + (0.11

2 − 1

1
) + (0.07

1 − 1

1
) = ∑ 0 + 0 + 0.1 + 0.11 + 0 = 0.21 

𝑂̅7 = ∑(0.37
3 − 3

3
) + (0.23

3 − 1

1
) + (0.16

2 − 1

1
) + (0.11

1 − 1

1
) + (0.07

3 − 1

1
) = ∑ 0 + 0.46 + 0.1 + 0 + 0.14 = 0.7 

 

5. Menghitung perangkat preferensi linear untuk kriteria di maksimalkan benefit. 

𝑂̿1 = 1.343 − 0.7 = 0.643 

𝑂̿2 = 1.153 − 0.7 = 0.453 

𝑂̿3 = 1.03 − 0.7 = 0.33 

𝑂̿4 = 0.92 − 0.7 = 0.22 

𝑂̿5 = 1.613 − 0.7 = 0.913 

𝑂̿6 = 0.21 − 0.7 = 0.14 

𝑂̿7 = 0.7 − 0.7 = 0 

 

6. Menghitung nilai preferensi dari setiap alternatif 

𝑃1 = (0.0002 + 0.643) − 0 = 0.6432 

𝑃2 = (0.0004 + 0.453) − 0 = 0.4534 

𝑃3 = (0.0012 + 0.33) − 0 = 0.3312 

𝑃4 = (0.0002 + 0.22) − 0 = 0.2202 

𝑃5 = (0.0004 + 1.913) − 0 = 1.9134 

𝑃6 = (0.0004 + 0.14) − 0 = 0.1404 

𝑃7 = (0.0016 + 0) − 0 = 0.0016 

Berdasarkan proses tahapan metode OCRA sebelumnya memberikan perangkingan yang bisa dilihat pada tabel 6 

dibawah ini. 

Tabel 6. Nilai Preferensi 

Alternatif Nama Penerimaan Kasir Nilai Preferensi Peringkat 

A1 Jeky Saputra 0.6432 2 

A2 Melly Sofia 0.4534 3 

A3 Rizky Pratama 0.3312 4 

A4 Elsa Yulianti 0.2202 5 

A5 Abdul Gani 1.9134 1 

A6 Febby Diva 0.1404 6 

A7 Dimas Darmawan 0.0016 7 

Dari tabel 6 terdapat hasil pengujian ketujuh penerimaan kasir dan disimpulkan bahwa alternatif yang dipilih 

sebagai penerimaan kasir ialah alternatif yang kelima (A5) dan di anggap layak menjadi penerimaan kasir yaitu Abdul 

Gani dengan nilai preferensi 1.9134. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Rank Order Centroid (ROC) dapat digunakan memberikan nilai kepentiangn 

kriteria serta metode OCRA atau Operational Competitiveness Rating Analysis dalam prosesnya memerlukan data dan 

kriteria penerimaan Kasir. Sistem Pendukung Keputusan yang mampu memberikan solusi terbaik dari penerimaan kasir. 

Maka dengan penerapan metode ROC dan OCRA menghasilkan nilai preferensi sebesar 1.9134 berada di alternatif ke-5 

(A5) atas nama Abdul Gani sebagai rangking pertama. Maka faktor yang sayang berpengaruh mengenai hasil dan 
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penentuan penerimaan kasir dengan menggunakan metode ROC dan OCRA sehingga memberikan nilai preferensi 

tertinggi dan memberikan hasil dari alternatif terbaik yang menjadikan peringkat pertama.  
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